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BAB 7 

KESIMPULAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan alat bantu ukur bahan baku kaso di PT. ABP dan 

implementasi alat bantu ukur di Departemen Checker dan Kiln Dry, bagian 

Checker, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Alat bantu ukur yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan PT. ABP dan 

pekerja pada bagian Checker selaku pemakai alat adalah alat bantu ukur yang 

aman, nyaman, mudah untuk dirakit dan dipindah-pindah, dan efektif. 

b. Hasil rancangan alat bantu ukur yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan 

PT. ABP dan pekerja pada bagian Checker selaku pemakai alat dengan 

menggunakan metode rasional adalah sebagai berikut: 

i. Alat ukur: as kotak 

ii. Alas samping: besi siku 

iii. Alas tengah: strip plat 

iv. Pengunci atas, bawah, dan kaki: strip plat 

v. Rangka kaki: besi hollow 

vi. Komponen perakit: baut tangan 

c. Berdasarkan hasil implementasi alat bantu ukur pada proses pengecekan 

bahan baku kaso, rata-rata penyimpangan dimensi jika dibandingkan dengan 

pengecekan tanpa menggunakan alat bantu ukur turun mencapai 14,5%. 

d. Berdasarkan hasil implementasi alat bantu ukur pada proses pengecekan 

bahan baku kaso, waktu pengecekan per susunan palet lebih lama 

dibandingkan dengan pengecekan tanpa menggunakan alat bantu ukur, yaitu 

30 menit. Hal ini dikarenakan pekerja belum terbiasa menggunakan alat bantu 

ukur dan masih bingung dalam menentukan dimensi lebar dan tebal sesuai 

dengan dimensi yang ditunjukkan oleh alat bantu ukur. 

7.2. Saran 

Berdasarkan perancangan alat bantu ukur bahan baku kaso di PT. ABP dan 

implementasi alat bantu ukur di Departemen Checker dan Kiln Dry, bagian 

Checker, terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada PT. ABP dan peneliti 

selanjutnya. 
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7.2.1. Saran Bagi PT. ABP 

Segera merealisasikan penggunaan alat bantu ukur bahan baku kaso untuk 

mengurangi masalah penyimpangan ukuran dalam pengecekan bahan baku. 

7.2.2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Adanya penambahan kriteria untuk mendapatkan alternatif rancangan terbaik 

sehingga material penyusun alat bantu ukur yang dipilih lebih tepat. 

b. Adanya penambahan aspek-aspek teknik yang akan diterapkan pada 

rancangan alat bantu ukur sehingga alat bantu ukur dapat digunakan untuk 

semua bentuk bahan baku kaso (lurus dan bengkok) dan juga dapat digunakan 

dalam penentuan grade bahan baku kaso. 
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Lampiran 1: House of Quality 
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Lampiran 2: Kriteria Pembelian Kaso 
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Lampiran 3: Petunjuk Pelaksanaan Teknis Pengukuran Kaso 
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Lampiran 4: Instruksi Kerja Grading Kaso 
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Lampiran 5: Gambar Teknik Rancangan Alat Bantu Ukur 


